Lampiran 1

MAN 1

1. Nama: Muhammad Azhar Sadikin

Kelas: XI IPA 2

Alumni: SMPN 2 Banjarmasin

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Kurang bisa dikarenakan adanya kendala informasi dan susahnya apabila ada
yang ingin ditanyakan

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?

A: Materi yang diberikan sudah lumayan tertata dengan rapi tetapi masih adanya
beberapa yang membuat sulit dipahami.

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Disaat ada beberapa penjelasan dan kata kata yang tidak dipahami tidak bisa
ditanyakan.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: Tidak, dikarenakan masalah waktu saat pembelajaran online.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?
A: Jika saya memiliki waktu luang maka saya dengan senang hati menerima.

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Dipermudah dalam penjelasan dan diberikan penjelasan saat bertanya.

Responden pertama, Azhar menerangkan bahwa ia masih belum bisa mengikuti

pembelajaran

girooh Bahasa arab dengan baik karena kendala informasi dan kesulitan

menyampaikan pertanyaan kepada guru yang bersangkutan. Untuk materi pembelajaran
dianggap sudah cukup rapi dan sistematis tetapi juga ada materi yang dirasa cukup sulit
dipahami. Kendala yang dihadapi yaitu pembelajaran yang berlangsung daring sehingga siswa
kesulitan untuk bertanya dengan leluasa mengenai materi yang belum dipahami. la
mengungkapkan dengan senang hati jika diadakan kelas tambahan atau jam tambahan untuk



pembelajaran girooh Bahasa arab sehingga siswa juga dapat bertanya dan meminta penjelasan
lebih lanjut menegnai materi yang dianggap sulit atau yang belum dipahami.

2. Nama : Putri Aulia

Kelas :

XI Agama 2

Alumni : MTs Tahfidz Assanabil

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Menurut saya, saya bisa mengikuti pembelajaran dengan baik.

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Menurut saya pelajaran yang disampaikan guru dapat dipahami.

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Menurut saya, kesulitan pada saat membaca karena tulisan yang kurang jelas
sehingga sulit membacanya.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: Tidak berbeda.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

A: Saya tidak berinisiatif mendapatkan kelas tambahan, jika mengalami kesulitan
di pelajaran saya bisa langsung bertanya kepada guru atau kepada teman yang
sudah baik.

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Harapan saya agar bisa semakin lancar berbahasa arab.

Responden kedua, Putri menerangkan bahwa ia sudah dapat mengikuti pembelajaran girooh
Bahasa arab dengan baik juga dapat memahami pembelajaran yang diberikan dengan mudah.
Kendala yang ia hadapi hanya pada tulisan pada buku yang disediakan terdapat ketidakjelasan
yang membuatnya sulit untuk dibaca. Tentang tindakan guru terhadap siswa dengan kemampuan
girooh rendah ia mengungkapkan tidak ada perlakuan khusus yang diberikan. Kemudian terkait
inisiatif siswa untuk kelas tambahan menurutnya cukup dengan langsung bertanya pada guru saat



pembelajaran berlangsung atau berdiskusi dengan teman yang lain. Terakhir ia berharap agar
kemampuan Bahasa arabnya bias terus meningkat.

3. Nama: MUHAMAD ROBBY SAPUTRA

Kelas: XI IPS 2

Alumni: PPS Tarbiyatul Islamiyah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Alhamdulillah bisa mengikuti dengan baik.

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Alhamdulillah bisa di mengerti,karena beliau menjelaskan dengan jelas.

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Sebenarnya tidak ada kesulitan, tetapi ada kendala sedikit dengan hp saya,jika
banyak notif yang masuk bisa ngelak hp nya.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain.
A: lya kami di ajarkan dengan baik,agar bisa lebih baik lagi membaca nya.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

A: lya saya sangat setuju klo ada kelas tambahan,agar kami bisa lebih baik lagi
kedepannya.

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Semoga bisa cepat tatap muka,agar lebih mudah lagi belajarnya.

Responden ketiga yaitu Robby yang mengungkapkan bahwa ia sudah dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik dan dengan mudah memahami materi yang disampaikan karena
penjelasan yang diberikan dianggap sudah cukup jelas. Menurutnya tidak ada kesulitan belajar
girooh Bahasa arab yang dirasakan tetapi hanya kendala hp yang digunakan untuk
menerjemahkan kosakata Bahasa arab yang bias mengalami kendala jika banyak notifikasi yang
masuk. Tentang perlakuan guru terhadap siswa dengan kemampuan girooh rendah
diungkapkannya dengan pengajaran secara personal oleh guru. la juga sangat setuju dengan



inisiatif sendiri oleh siswa tentang kelas tambahan sebagai upaya meningkatkan kemampuan
girooh Bahasa arab siswa sesuai denga harapannya kedepannya mengenai pembelajaran agar
segera kembali berlangsung secara tatap muka sehingga materi ajar lebih mudah lagi dipahami.

4. Nama: Muhammad Ridhoni Fitri
Kelas: XI Agama 2
Alumni: SMP

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Tidak, karena saya tidak terlalu pandai dalam Bahasa Arab.

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?

A: Terkadang, menurut saya ketika guru mengajarkan dengan perlahan itu mudah
dipahami.

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Kosakata Bahasa Arab, saya tidak terlalu pandai berbahasa Arab sehingga
kesulitan memahaminya.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain.
A: lya, dengan cara ditanyai sekali lagi apakah paham.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

A: Tidak, menurut saya 1 pelajaran Bahasa Arab sudah cukup untuk kemampuan
saya.

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Semoga saya bisa memahami giroah dan memahami Bahasa Arab dengan
mudah.

Responden keempat yaitu Ridhoni yang mengungkapkn bahwa ia masih belum bisa
mengikuti pembelajaran girooh Bahasa arab dengan baik. Menurutnya, pembelajaran dengan
perlahan akan membantunya memahami materi yang diberikan dengan baik karena kesulitan
yang dialaminya dalam proses pembelajaran adalah kurangnya pembendaharaan kosakata
Bahasa arab yang ia kuasai sehingga membuatnya sulit dan lambat dalam memahami materi
yang disampaikan. Berdasarkan pengakuannya ia tidak berminat untuk inisiatif kelas tambahan



karena menganggap kemampuan Bahasa arabnya yang memang terbatas. Namun, ia tetap
memiliki harapan bisa memahami Bahasa arab dengan mudah kedepannya.

5. Nama : Nur Raisa Shalehah
Kelas : XI AGAMA 2
Alumni : SMP Muhammadiyah 1
1) Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: In syaa Allah bisa, sebenarnya saya masih kurang lancar membaca bahasa
Arab.

2) Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Tergantung guru yang mengajarkan, bagi saya mengajarkan murid dengan
perlahan dan di selang ice breaking itu mudah dipahami dan banyak diminati
siswa karena tidak bosan.

3) Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?
A: Melafadz kan bahasa arab nya yang agak sulit karena tidak terbiasa berbicara
bahasa arab.

4) Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain.
A: lya, agar lebih bisa memahami pelajaran tersebut maka dari itu sudah
semestinya guru mengajarkan murid sampai bisa di pahami.

5) Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?
A: Menurut saya cukup satu kelas dan satu guru yg mngajar sudah bagus, yang
penting bisa memahami siswa dan efektif dalam belajar.

6) Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Semoga pembelajaran bahasa arab lebih banyak disukai siswa, lebih bagus dim
mengucapkan bahasa arab, dan lebih mantap dim mempelajari bahasa arab
terutama Qiro'ah.

Responden kelima yaitu Raisa yang mengungkapkan bahwa ia sudah dapat memahami
pembelajaran girooh Bahasa arab dengan baik juga dapat memahami materi dengan mudah jika
pembelajaran disampaikan dengan perlahan dan diselangi dengan ice breaking sehingga
pembelajaran tidak membosankan. Kendala yang dirasakan yaitu kesulitan dalam melafadzkan
kalimat Bahasa arab karena belum terbiasa sehingga menurutnya perlu ada perlakuan secara



personal dari guru terhadap siswa dengan kemampuan girooh rendah sebagai upaya mengatasi
kesulitan yang dialami. Menurutnya cukup satu kelas dan satu guru yang mengajar sudah bagus,
yang penting bisa memahami siswa dan efektif dalam belajar sesuai harapan kedepannya agar
pembelajaran bahsa arab dan kemampuan giroohnya bisa terus meningkat dan berkembang.

Berdasarkan wawancara dengan siswa-siswi MAN 1 Banjarmasin di atas disimpulkan
bahwa pembelajaran girooh Bahasa arab sudah cukup baik meskipun ada beberapa siswa yang
mengungkapkan masih belum bisa mengikutinya dengan baik. Kendala yang dihadapi oleh
siswa-siswi ini yaitu meliputi kesulitan menyampaikan pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami karena proses pembelajaran berlangsung daring, pembendaharaan kosakata Bahasa
arab yang masih kurang dari siswa-siswinya, kesulitan membaca tulisan Bahasa arab pada teks
yang disediakan karena tulisannya dianggap kurang jelas, hingga kendala pada hp yang
digunakan untuk menerjemahkan teks Bahasa arab jika kondisi notifikasi pada hp sedang penuh.
Hal ini membuat siswa sangat mengharapkan tindakan lanjut dari guru yang bersangkutan agar
lebih memahami lagi kondisi siswa sebagai upaya mengatasi masalah yang dihadapi agar
terwujud harapan kedepannya pembelajaran Bahasa arab dan kemampuan giro’ah siswa bisa
berkembang.

MAN 2 Banjarmasin
1. Nama : Eka Damayanti
Kelas : XI MIPA 1
Alumni : SMP

1) Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Alhamdulilah

2) Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Alhamdulilah paham

3) Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?
A: Alhamdulilah tidak ada

4) Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: lya

5) Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?
A: lya betul sekali



6) Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Semoga cepat paham dengan pembelajaran bahasa Arab tetap semangat dan
rajin belajar niat lurus insya Allah yakin pasti bisa

Hasil wawancara dengan siswa bernama Eka didapat bahwa ia dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik dan dapat memahami pembelajaran yang diberikan. Untuk kesulitan
belajar siswa ini tidak memiliki kendala dalam proses pembelajaran Bahasa arab terutama untuk
aspek giraah. la berpendapat bahwa perlu adanya perlakuan secara personal bagi siswa yang
memiliki kemampuan giroah rendah sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa tersebut,
sejalan dengan harapannya untuk tetap semangat dan rajin belajar tentunya dengan niat yang
lurus sehingga pembelajaran Bahasa arab dapat berjalan dengan baik dan lancar.

2. Nama : Muhammad Dzaki Abdillah
Kelas :XI MIPA 4
Alumni : SMP Laboratorium UM

1) Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Ya

2) Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Dimengerti karena setelah qiro’ah (membaca) guru ulun mempraktekkannya
Bersama para siswa.

3) Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?
A: Mengartikannya, apalagi kalo ada tugas atau ulangan menggunakan Bahasa
Arab.

4) Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?



A: . Tidak, tapi ibu guru memiliki strategi yang lain yaitu dengan tugas kelompok.

5) Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?
A: Ya, dan ini sudah mulai sejak pertengahan semester pertama kelas X

6) Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Harapannya agar bisa membaca dan meneterjemah Bahasa arab dengan baik
dan benar.

Siswa kedua yang berhasil diwawancarai adalah Zaki dari kelas XI MAN 2 Banjarmasin.
la membenarkan bahwa ia dapat mengikuti pembelajaran Bahasa arab (girooh) dengan baik dan
dapat dengan mudah memahami pembelajaran qirooh yang diberikan juga dapat
mempraktikannya langsung bersama dengan siswa lain dengan baik. Kendala yang ia hadapi
adalah masih kesulitan untuk mengartikan atau pemaknaan suatu bacaan Bahasa arab terutama
saat evaluasi penilaian berupa tugas harian maupun saat ujian menggunakan bahasa arab. la
menjelaskan bahwa strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran bagi siswa yang
memiliki kemampuan membaca kurang baik adalah dengan tugas kelompok. Sesuai dengan
harapannya agar bisa membaca dan menerjemahkan Bahasa arab dengan baik dan benar untuk
itu sesua dengan keterangannya vyaitu sudah mulai berinisiatif untuk mendapatkan kelas
tambahan sejak pertengahan semester ganjil di kelas X.

3. Nama: Aulia
Kelas: XI Agama 2
Alumni: MTs

1) Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: lya, saya bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro‘ah) dengan sangat
baik.

2) Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: lya sangat mudah di mengerti karena dalam setiap pembelajaran seperti
Qiro'ah selalu dibacakan dan dijelaskan dengan jelas agar semua murid sehingga
mudah dalam memahami baru setelahnya dipraktekkan bersama.

3) Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?



4)

5)

6)

A: Alhamdulillah saya dalam belajar bahasa arab terkhususnya maharoh Qiro‘ah
tidak ada kesulitan dalam memahami dan mempelajarinya.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?

A: lya karena bagi mereka yang membacanya kurang baik akan diberikan cara
atau solusi yang membuat mereka tidak kesulitan dalam membacanya.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

A: Alhamdulillah untuk saat ini tidak karena dalam pembelajaran bahasa arab
khususnya maharoh Qiro'ah sudah jelas dalam menyampaikan pembelajaran
tersebut sehingga mudah dalam memahaminya.

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Harapan ulun dalam pembelajaran (Qiro'ah) bahasa arab adalah bisa
mengamalkan pembelajarannya dengan teman-teman.

Wawancara dengan siswa selanjutnya yaitu Aulia kembali mendapat respon positif terkait
pembelajaran Bahasa arab (girooh) yang dapat diikuti dengan sangat baik. la juga menerangkan
bahawa dalam proses pengajarannya guru yang bersangkutan selalu membacakan dan
menjelaskan dengan mendetail materi pembelajarannya sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami dan mepraktikannya langsung bersama terbukti dengan tidak adanya kesulitan yang
dirasa terkhusus dari segi girooh karena dianggap pembelajaran yang diberikan sudah sangat
baik. Kemudian untuk siswa yang memiliki kemampuan girooh masih kurang akan diberikan
cara atau solusi yang membuat mereka tidak kesulitan lagi dalam membacanya. Untuk inisiatif
kelas tambahan ia merasa belum memerlukannya karena pembelajaran sudah berjalan dengan
baik dan lancar. Selanjutnya harapannya terkait pembelajaran girooh Bahasa arab ini bisa
diamalkan dalam kesaharian bersama.

4. Nama :Anna Hafidz

Kelas : XI MIPA 3

Alumni : SMP it Al-Khair

1)

2)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Alhamdulillah bisa karna mudah dipahami.

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Bisa mudah dipahami karna dijelaskan dengan. Kalimat yang mudah dipahami



3)

4)

5)

6)

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Sulitnya karna ketika kita membaca sendiri di didalam bukunya masih ada kata
yang tidak diberi harokat.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?

A: Tidak,karena biasanya setiao giroah selalu dibacakan oleh guru lalu diikuti
murid murid

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

A: Setuju,karena apabila kita lancar berbahasa arab akan lebih mudah kita belajar
dan mengingat

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Semoga kedepannya semakin lancar giroahnya

Selanjutnya wawancara dengan Hana yang menerangkan bahwa kendala yang ia hadapi
dalam pembelajaran girooh Bahasa arab yaitu kesulitan membaca teks yang belum lengkap
harokatnnya. Namun, ia juga menerangkan bahwa tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik dan dapat dengan mudah memahami pembelajaran yang diberikan. Untuk siswa dengan
kemampuan girooh masih kurang ia menyaksikan belum ada perlakuan khusus yang diberikan
karena biasanya guru selalu membacakan bacaan Bahasa arab yang kemudian diikuti oleh
seluruh siswa secara bersamaan. Untuk itu ia berpendapat bahwa perlu ada inisiatif sendiri dari
siswa untuk meminta kelas tambahan jika dirasa belum bisa mengikuti pembelajaran di kelas
dengan baik sejalan dengan harapannya kedepan agar kemampuan giroohnya semakin

meningkat.

5. Nama : Haya Salsabil

Kelas : XI MIPA 3

Alumni ;: SMP

1)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Alhamdulillah bisa mengikuti dengan baik.



2) Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Alhamdulillah bisa dan mudah di mengerti.

3) Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?
A: Untuk saat ini belum ada

4) Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: Belum ada metode pengajaran yg berbeda antara yg berkemampuan membaca
kurang baik dan sudah baik.

5) Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?
A: Belum ada.

6) Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Untuk bisa lebih baik lagi dalam Qiro‘ah ini.

Hasil wawancara responden terakhir yaitu dari Haya yang menerangkan bahwa ia dapat
mengikuti pembelajaran girooh dengan baik, dengan mudah memahami pembelajaran yang
diberikan terbukti sampai saat ini belum ada kendala kesulitan belajar yang ia hadapi. Untuk
siswa dengan kemampuan girooh masih kurang ia menyaksikan bahwa belum ada metode atau
cara khusus yang diberikan oleh guru juga memang belum ada inisiatif sendiri dari siswa untuk
meminta kelas tambahan sebagai upaya meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
giroohnya. Namun tetap berharap tentunya agar pembelajaran girooh kedepannya lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa MAN 2 Banjarmasin di atas dapat kita lihat
bahwa proses pembelajaran Bahasa arab sudah berjalan cukup baik dan lancar dilihat dari
komentar positif semua siswa yang dapat dengan baik mengikuti prosesnya dan dapat dengan
mudah memahami pembelajarannya. Untuk kesulitan yang dihadapi beberapa siswa berpendapat
bahwa kesulitan terdapat pada bagian materi yang memang belum jelas di buku yang disediakan,
misalnya bacaan yang belum ada harokatnya. Untuk strategi sebagai solusi untuk siswa yang
berkemampuan kurang dalam gqirooh belum ada perlakuan khusus secara personal yang
diberikan, sejauh ini hanya pembelajaran berkelompok yang diterapkan yang dianggap dapat
menyelesaikan kesulitan yang dihadapi siswa. Sebagian besar siswa sudah memiliki perhatian
yang besar mengenai inisiatif sendiri terkait kelas tambahan, sejalan dengan harapan mereka agar
kedepannya terjadi peningkatatan baik kemampuan girooh siswa maupun proses
pembelajarannya.

MAN 3



1. Nama: Susan Amilia
Kelas: XI Agama 2
Alumni: MTsN 2 Banjarmasin

1) Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Kalo tentang Bahasa arab aspek giraah di kelas X kurang dapat mengikuti
dengan baik untuk yang wajib, sedangkan di peminatan Alhamdulillah ada waktu
dimana kami harus membaca langsung sehingga sedikit terlatih.

2) Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Alhamdulillah untuk peminatan dapat dipahami dengan mudah

3) Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?
A: Kesulitan yang dirasakan yaitu bingung membedakan bagaimana cara
membaca berbagai jenis kalimat antara kalimat pernyataan, tanya atau perintah.
Masih terbiasa membaca seperti membaca Al-qur’an.

4) Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: Tidak ada perlakuan khusus untuk siswa dengan kemampuan giraah rendah.

5) Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?
A: Perlu bagi diri saya terutama untuk aspek giraah saya merasa masih kurang
karena terbiasa membaca berirama seperti membaca alqur’an.

6) Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Harapan saya kedepannya untuk aspek giraah yang masih kurang diajarkan,
dilatih dan dibiasakan untuk lebih banyak lagi pembiasaan dari guru jangan hanya
banyak latihan soal.

Responden pertama yaitu Susan yang menerangkan bahwa ia tidak dapat mengikuti
mengikuti pembelajaran girooh Bahasa arab dengan baik saat mata pelajaran Bahasa arab wajib
sedangkan untuk peminatan karena siswa diberikan kesempatan untuk membaca langsung teks
yang disediakan maka ia dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan dapat memahami
pembelajaran yang diberikan. Untuk kendala yang dihadapi yaitu bingung bagaimana
membedakan cara membaca berbagai jenis kalimat diantaranya kalimat pernyataan, tanya atau
perintah juga masih terbiasa membaca Bahasa arab seperti membaca Al-qur’an. Ia juga
menyebutkan bahwa tidak ada perlakuan khusus untuk siswa dengan kemampuan giraah rendah,



sehingga meningkatkan kesadarannya tentang pentingnya inisitif sendiri dari siswa terkait kelas
tambahan guna meningkatkan kemampuan girooh Bahasa arabnya. Harapannya juga cukup besar
mengenai proses pembelajaran Bahasa arab tentang lebih banyak pembiasaan bukan hanya
sekadar latihan-latihan soal.

2. Nama : Muhammad Rizgi Maulana

Kelas : X1 11S 1

Alumni : MTsN 4 Banjarmasin

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Insya Allah, bisa.

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?

A: Insya Allah yang di ajarkan beliau mudah dimengeri apabila belajar nya tatap
muka.

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Insya Allah tidak ada kesulitan, karena saya sudah belajar membaca Al-Qur'an
dari kecil.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: Mungkin mengajar nya dengan cara berbeda.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?
A: Ada, kalau kesulitan dalam membaca Alquran.

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
A: Harapan saya, semoga Membaca atau Muharoh Qiro'ah ini bermanfaat sampai
ke anak cucu yg kita ajarkan kepada mereka, agar mereka tau akan indah nya
membaca Alqur'an atau Bahasa Arab.

Responden kedua yaitu Rizky yang menerangkan bahwa ia dapat mengikuti pembelajaran
girooh bahsa arab dengan baik juga dapat memahami pembelajaran dengan baik untuk proses
belajar tatap muka. Tidak ada kendala yang dirasakan karena ia sudah belajar alqur’an sejak
kecil. Namun, ia tetap menunjukkan perhatian tentang inisiatif siswa sendiri terkait kelas
tambahan jika mengalami kesulitan dalam girooh Bahasa arab. Harapannya sangat besar



mengenai pembelajaran girooh Bahasa arab yaitu dapat bermanfaat sampai di masa yang akan

dating.

3. Nama : Muhammad Kastalani

Kelas : XI IPA 1

Alumni : MTsN 2 Banjarmasin

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Alhamdulillah, bisa mengikuti pembelajaran dengan metode tersebut dengan
baik.

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Alhamdulillah, pelajaran yang diberikan mudah dimengerti dengan baik.

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Kesulitan saya dalam pembelajaran bahasa arab metode ini adalah kurangnya
contoh kosakata yang ada di buku pelajaran saya sehingga ketika saya menyimak
(menterjemahkan) teks bahasa arab yang ada di buku pelajaran itu mengharuskan
saya membuka kamus atau google.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?

A: Menurut yang saya ketahui untuk saat ini tidak ada pembelajaran tambahan
atau berbeda bagi siswa yang kurang baik dalam memahami pembelajaran, tetapi
kalau untuk siswa yang kurang paham saat pembelajaran bisa bertanya langsung
dengan guru yang bersangkutan, dan mungkin untuk kedepannya bisa saja dibuat
kelas untuk pembelajaran tambahan bagi siswa yang kurang baik dalam
memahami pelajaran.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

A: lya, saya berinisiatif untuk mengikuti kelas tambahan jika saya kurang
memahami dalam pembelajaran karena kelas tambahan tersebut memungkinkan
saya untuk mendaptkan pemahaman yang lebih dari sebelumnya.

Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?



A: Harapan saya untuk pembelajaran bahasa arab metode (gira'ah) ini dapat
dibuat pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami sehingga siswa-siswa
atau siswi-siswi yang mengikuti pembelajaran dengan metode ini dapat
memahami materi yang diajarkan dengan baik.

Responden ketiga yaitu Kastalani yang menerangkan bahwa ia dapat mengikuti
pembelajaran girooh bhasa arab dengan baik dan dapat memahami dengan mudah
pembelajaran yang diberikan. Kendala yang dihadapi yaitu minimnya terjemahan
kosakata Bahasa arab yang tersedia di buku sehingga memerlukan media belajar
lain seperti kamus dan ponsel. Menurutnya bagi siswa yang memiliki kemampuan
girooh yang masih rendah disarankan untuk bertanya sendiri secara langsung
kepada guru saat pembelajaran tanpa harus ada perlakuan khusus dari guru, ini
juga sebagai bentuk kesadaran akan inisiatif sendiri tentang kelas tambahan jika
mengalami kesulitan belajar, sehingga guru dapat memberikan solusi bersama
atas kesulitan yang dihadapi. Harapannya untuk pembelajaran girooh Bahasa arab
ini yaitu agar pembelajaran bias didesain dan dilaksanakan dengan semenarik
mungkin sehingga menarik minat siswa siswi untuk lebih semangat lagi.

4. Nama : Muhammad Akmal Perdana

Kelas : XI IPA 2

Alumni : SMPN 1 Banjarmasin

1)

2)

3)

4)

5)

Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Alhamdulillah lumayan bisa mengikuti dengan baik.

Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?

A: Tidak terlalu mudah , karena ada beberapa kosakata yang masih asing bagi
saya.

Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?

A: Kesulitannya masih banyak kosakata yang belum saya tahu artinya , jadi harus
membuka kamus.

Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: lya, siswa diajarkan secara khusus jika belum benar bacaannya.

Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?



A: Tidak , saya dari SD memang kurang suka les , belajar tambahan /sejenisnya

6) Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?

A: Harapan saya semoga diri saya sendiri bisa cepat mengerti dan ingat pelajaran
yang disampaikan oleh Bpk/lbu pengajar.
Responden keempat yaitu Akmal yang menerangkan bahwa ia dapat mengikuti
pembelajaran dengan cukup baik tetapi tidak mudah memahami pembelajaran
yang diberikan karena banyak kosakata yang masih asing baginya sehingga
mengharuskannya menggunakan kamus. Menurut pengakuannya terdapat
perlakuan khusus yaitu diajarkan secara personal oleh guru bagi siswa yang
memiliki kemampuan girooh yang masih rendah. Untuk inisiatif sendiri dari siswa
ini terkait kelas tambahan masih rendah karena belum terbiasa belum sejalan
dengan harapan besarnya untuk peningkatan kemampuan diri terkait girooh
Bahasa arab.

5. Nama : Siti Rahmah
Kelas : XI MIA 1
Alumni : MTs

1) Q: Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
A: Saya bisa.

2) Q: Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan
mudah?
A: Saya bisa mengerti.

3) Q: Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa
arab terkhusus maharoh Qiro’ah?
A: Mengartikan kosakata.

4) Q: Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan
dengan cara yang berbeda dengan siswa yang lain?
A: Saya tidak tau.

5) Q: Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika
merasakan kesulitan dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

A: Saya berinisiatif.

6) Q: Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?



A: Memperbanyak wawasan kosakata.

Responden terakhir untuk sesi wawancara ini adalah Rahmah yang menerangkan bahwa
ia dapat mengikuti pembelajaran girooh Bahasa arab dengan baik dan dapat dengan mudah
memahami pembelajaran yang diberikan. Kendala yang dialami yaitu kesulitan dalam
mengartikan kosakata Bahasa Arab. Menurut keterangannya ia kurang tahu tentang perlakuan
guru terhadap siswa yang memiliki kemampuan girooh yang masih rendah. Namun, ia tetap
menunjukkan kesediaan mengenai inisiatif siswa mengenai kelas tambahan khususnya maharoh
girooh sebagai wujud dari harapannya untuk memperbanyak wawasan kosakata Bahasa arab.

Berdasarkan wawancara dengan siswa-siswi dari MAN 3 Banjarmasin didapat kesimpulan
bahwa pemeblajaran girooh Bahasa arab sudah berjalan cukup lancar terbukti dengan respon
postif dari sebagian besar siswa yang dapat mengikuti pembelajaran dengan baik serta dapat
dengan mudah memahami pembelajaran yang disampaikan. Sebagian siswa mengungkapkan
bahwa ada perlakuan khusus dari guru yaitu dengan mengajarkan secara personal kepada siswa
yang memiliki kemampuan girooh yang masih rendah sebagai upaya meningkatan
kemampuannya. Namun, juga ada siswa tidak menyadari perlakuan guru tersebut dengan
mengatakan kurang tahu tentang hal itu. Kendala yang dihadapi oleh siswa-siswi ini seacara
garis besar meliputi kesulitan dalam mengartikan kosakata Bahasa arab, kurangnya glosarium
kosakata Bahasa arab yang tersedia di buku sehingga memerlukan media belajar lain seperti
kamus dan hp. Kesulitan ini didukung dengan masih rendahnya pembendaharaan kosakata
Bahasa arab dari sebagian besar siswa tersebut menurut pengakuan mereka sendiri. Ada pula
yang mengalami kesulitan tentang bagaimana membedakan cara membaca berbagai jenis kalimat
dalam Bahasa arab yaitu antara kalimat pernyataan, tanya dengan kalimat perintah. Rata-rata
semua siswa mengungkapkan kesediaannya mengenai inisistif sendiri tentang kelas tambahan
sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi. Harapan mereka kedepannya
menunjukkan respon positif akan peningkatan pembelajaran girooh Bahasa arab yang selaras
dengan peningkatan kemampuan girooh semua siswa.



Lampiran 2

Strategi guru Bahasa Arab seputar maharoh Qiro’ah di MAN se Banjarmasin

Guru :

ok wnN R

N

10.
11.

12.

13.
14.

15.
16.

Siswa :

Sudah berapa lama anda mengajar?

Apa latar belakang pendidikan anda?

Apakah ada siswa yang berasal dari sekolah umum ( SMP )?

Berapa jumlah kelas 11 disekolah anda?

Berapa jumlah siswa yang berada disetiap kelas 11?

Berapa jumlah jam pelajaran yang anda ampu dalam seminggu dikelas 11? Dan jam berapa saja
sebagian besar jadwal anda?

Apa saja rencana pembelajaran yang anda persiapkan untuk kelas 11°?

Apa saja tahapan dari awal sampai akhir saat proses pembelajaran di kelas 11?

Bagaimana menurut anda kemampuan membaca siswa yang berasal dari sekolah umum yang
berada di kelas 11? Apakah sama dengan yang berasal dari madrasah?

Bagaimana cara anda mengajarkan Qiro’ah (membaca ) pada siswa kelas 11 ?

Bagaimana kondisi suasana kelas ketika siswa mengikuti pembelajaran bahasa arab khususnya
maharoh Qiro’ah?

Strategi apa yang anda gunakan dalam mengajarkan membaca, jika kemampuan membaca
siswa berbeda?

Apa yang melatarbelakangi strategi yang anda gunakan?

Apakah ada pembelajaran khusus yang diberikan kepada siswa yang kemampuan membacanya
masih belum baik?

Kendala apa yang dihadapi dalam mengajarkan membaca?

Bagaimana mengatasi kendala tersebut?

Apakah bisa mengikuti pembelajaran bahasa arab (Qiro’ah) dengan baik?
Apakah pelajaran yang diajarkan guru bahasa arab bisa dimengerti dengan mudah?

3. Kesulitan apa kiranya yang didapatkan oleh adik siswa dalam belajar bahasa arab terkhusus
maharoh Qiro’ah?

4. Apakah siswa yang berkemampuan membacanya kurang baik, diajarkan dengan cara yang
berbeda dengan siswa yang lain?

5. Apakah adik siswa berinisiatif untuk mendapatkan kelas tambahan jika merasakan kesulitan
dalam pembelajaran khususnya maharoh Qiro’ah?

6. Apa harapan adik siswa, dalam pembelajaran membaca (Qiro’ah) bahasa arab?
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